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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi yang pesat memungkinkan akses informasi 

menjadi sangat mudah, termasuk informasi terkait fashion dan kecantikan yang saat 

ini sangat diminati. Hal ini mendorong peningkatan perhatian masyarakat terhadap 

kesehatan dan kecantikan, yang berujung pada lonjakan signifikan dalam jumlah 

klinik kecantikan. Industri perawatan kulit di Indonesia tumbuh pesat dengan laju 

pertumbuhan mencapai 15%, jauh di atas negara-negara tetangga seperti Malaysia 

dan Singapura. Klinik kecantikan kini menawarkan beragam layanan perawatan 

yang disesuaikan dengan kebutuhan individu, mulai dari perawatan dasar hingga 

prosedur lanjutan seperti laser dan contouring. 

Zen Aesthetic Clinic di Surabaya adalah salah satu klinik kecantikan yang 

mengutamakan keindahan alami dan keseimbangan. Klinik ini memiliki 

permasalahan utama, yaitu bagaimana merancang interior Zen Aesthetic Clinic di 

gedung berorientasi vertikal, seperti ruko agar efektif dengan penerapan konsep 

Wabi-Sabi sehingga sesuai dengan citra perusahaan? Untuk menjawab 

permasalahan tersebut, klinik ini akan didesain menggunakan konsep wabi-sabi. 

Konsep ini tidak hanya memperkuat citra dan branding klinik tetapi juga 

meningkatkan kenyamanan dan efisiensi dalam pelayanan. Desain interior yang 

baik memastikan sirkulasi dan aksesibilitas yang optimal, mendukung kegiatan 

klinik yang lancar, dan memenuhi standar fasilitas umum yang dianjurkan 

pemerintah. 
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ABSTRACT 

The rapid advancement of technology has made information access 

exceedingly easy, including information on fashion and beauty, which is currently 

highly popular. This trend has increased public interest in health and beauty, 

leading to a significant rise in the number of beauty clinics. The skincare industry 

in Indonesia is experiencing rapid growth, with a growth rate of 15%, significantly 

higher than neighboring countries like Malaysia and Singapore. Beauty clinics now 

offer a wide range of customized treatments, from basic facials to advanced 

procedures such as laser treatments and contouring. 

Zen Aesthetic Clinic in Surabaya is a beauty clinic that emphasizes natural 

beauty and balance. The main challenge for the clinic is how to design the interior 

of Zen Aesthetic Clinic in a vertically oriented building, such as a shophouse, to be 

effective with the application of the Wabi-Sabi concept, thus aligning with the 

company's image. To address this issue, the clinic will be designed using the Wabi-

Sabi concept. This approach not only strengthens the clinic's image and branding 

but also enhances comfort and efficiency in service delivery. A well-designed 

interior ensures optimal circulation and accessibility, supports smooth clinic 

operations, and meets the recommended public facility standards set by the 

government.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi yang semakin pesat membuat orang dapat 

mengakses berbagai informasi dengan sangat mudah. Berkembangnya sosial media 

memberikan kemudahan dalam membagikan informasi, seperti informasi tentang 

fashion dan kecantikan yang sedang berkembang pesat pada masa ini. Dengan 

demikian, orang lebih memerhatikan kesehatan dan kecantikan tubuh maupun 

wajah mereka. Maka dari itu, kini perkembangan klinik kecantikan sangat melonjak 

dari sebelumnya. 

 Industri perawatan kulit kian mengalami pertumbuhan yang pesat. Hal ini 

diungkapkan CEO Erha Clinic Indonesia, Alfons Sindupranata. Menurut Alfons, 

perkembangan industri perawatan kecantikan mencapai angka 15 persen, yang 

tergolong masih tinggi dibandingkan negara tetangga seperti Malaysia dan 

Singapura yang masih di bawah 10 persen (Fajriana, 2018). 

Saat ini, klinik kecantikan di Indonesia banyak menawarkan perawatan 

kecantikan mulai dari wajah hingga bagian tubuh lainnya. Penggunaan kosmetik, 

skincare, hingga melakukan perawatan di klinik kecantikan sudah menjadi gaya 

hidup dikalangan kaum wanita maupun pria. Banyak klinik kecantikan 

menawarkan perawatan khusus yang disesuaikan dengan kebutuhan kuliat setiap 

orang, mulai dari basic facial, laser treatment, hingga contouring (Sayekti, 2023). 

Sebelum melakukan perawatan, biasanya pasien melakukan konsultasi dengan 

dokter ahli untuk mengetahui lebih lanjut mengenai perwatan apa yang cocok untuk 

para pasien. Dalam melakukan pengobatan dan perawatan pada klinik kecantikan, 

pasien harus mendapatkan fasilitas terbaik yang tentunya mengutamakan kenyaman 

dan kebersihan. Dengan demikian dibutuhkan perancangan interior yang dapat 

memenuhi kebutuhan yang diperlukan dalam klinik kecantikan. 

 Zen Aesthetic Clinic adalah sebuah klinik kecantikan yang bertujuan untuk 

memberikan pengalaman kecantikan yang holistik dan menekankan pada 
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keindahan alami, keseimbangan, dan kesederhanaan. Zen Aesthetic Clinic 

menawarkan berbagai perawatan kecantikan kepada Masyarakat luas, mulai dari 

contouring, rejuvenation, acne treatment, body treatment, serta scar treatment. 

Klinik kecantikan ini berlokasi di Pakuwon Square AK II, Surabaya. 

 Dalam upaya memberikan pelayanan yang optimal, dapat dipenuhi dengan 

berbagai cara, salah satuya melalui perancangan interior Zen Aesthetic Clinic 

dengan menerapkan konsep Wabi-Sabi. Konsep ini diharapkan dapat memperkuat 

citra dari keunggulan perawatan dan branding dari Zen Aesthetic Clinic, serta dapat 

menunjang suasana ruang yang nyaman bagi penggunanya. Tidak hanya estetika, 

sirkulasi dan aksesibilitas juga sangat diperhatikan agar seluruh rangkaian kegiatan 

yang dilakukan oleh pengguna dapat berjalan dengan lancar dan pasien bisa 

mendapatkan perawatan yang maksimal.  
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B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

 

      Gambar 1. 1 Gambar Proses Desain Menurut Rosemary Klimer 

(Sumber: Designing Interiors, Rosemary Kilmer, 2014) 

 

Pada perancangan interior Zen Aesthetic Clinic ini akan menggunakan proses 

desain yang dikemukakan oleh Rosemary Kilmer. Proses desain adalah sekumpulan 

urutan tahap yang memiliki hubungan timbal balik pada tiap tahap penyusunnya. 

Proses desain dibagi mejadi dua tahap, yaitu tahap analisis dan tahap sintesis 

(Kilmer, 2014). Pada tahap analisis, akan dilakukan penelitian, mengidentifikasi, 

dan menganalisis permasalahan yang akan dihadapi dalam melakukan perancangan. 

Pada tahap ini, desainer akan menghasilkan dokumen mengenai Langkah-langkah 

dalam memecahkan masalah yang ada. Pada tahap sintesis, desainer akan 

menggabungkan setiap tahap desain untuk mendapatkan solusi dari permasalahan 

yang ada. Tahap analisis terdiri dari commit, state, collect, dan analyze. Sedangkan 

tahap sintesis terdiri dari ideate, choose, implement, dan evaluate. 
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1. Commit  

Hal yang paling pertama dalam melakukan perancangan interior 

adalah menerima masalah. Tahap ini dilakukan dengan mengenali 

prioritas permasalahan yang harus dihadapi dalam sebuah proyek 

interior. 

2. State 

Tahap ini merupakan tahap mengidentifikasi masalah. Ada beberapa 

cara yang dapat dilakukan untuk mengidentifikasi masalah, yaitu 

membuat checklist permasalahan yang terdapat pada sebuah proyek, 

membuat preception list yang berisi opini dari semua pihak yang 

terlibat pada proyek tersebut (pengguna dan pemilik). Yang terakhir 

adalah membentuk visual diagram yang dapat membantu desainer 

untuk memvisualisasikan dan mengatur informasi. 

3. Collect 

Tahap ini umumnya disebut juga sebagai tahap programming. Pada 

tahap ini akan dilakukan pengumpulan data yang merupakan riset 

awal desainer mencari informasi yang ada dari data lapangan, seperti 

data fisik, non fisik, observasi aktifitas pengguna ruang, melakukan 

interiview beberapa narasumber, membuat dokumentasi dari situasi 

yang terjadi di lapangan. 

4. Analyze 

Analyze merupakan tahap analisa dari data yang telah dikumpulkan 

sebelumnya.  Tahap ini dilakukan engan cara membuat diagram 

hubungan antar ruang dengan bubble diagram dan matrix diagram. 

Hal yang terdapat dalam diagram tersebuat merupakan aspek-aspek 

penting, seperti kategorisasi zona, hubungan ruang, sirkulasi, view, 

dan sebagainya. 

5. Ideate 

Tahap ini merupakan proses menciptakan sebanyak mungkin ide 

alternatif desain guna mencapai tujuan proyek. Tahap ini merupakan 
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tahap dimana desainer mencari berbagai cara kreatif untuk 

memecahka masalah dan membangun konsep desain secara 

keseluruhan. 

6. Choose 

Perancang memilih opsi terbaik dengan melihat kembali bagaimana 

konsep yang dipilih sesuai dengan anggaran, kebutuhan, tujuan, dan 

keinginan klien. Jika opsi yang dipilih memenuhi kriteria, memiliki 

pendekatan kreatif, dan menghasilkan solusi, maka itu adalah 

pilihan yang tepat. Jika tidak, perancang harus mengevaluasi 

kembali alternatif yang ada dan memilih opsi yang lain. 

7. Implement 

Tahap ini merupakan langkah mengomunikasikan ide melalui 

gambar akhir, rencana, rendering, dan bentuk presentasi lainnya 

kepada klien. 

8. Evaluate 

Tahap evaluasi merupakan tahap peninjauan dan membuat penilaian 

kritis terhadap apa yang telah dicapai untuk melihat apakah 

penilaian tersebut memang menyelesaikan masalah awal. Tahap ini 

juga merupakan peninjauan untuk melihat apa yang dipelajari atau 

diperoleh dari pengalaman dan apa dampak atau hasil dari kegiatan 

perancangan tersebut. 

 

2. Metode Desain 

a. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan terdiri dari dua kategori, 

yaitu data primer dan data sekunder (Kilmer, 2014). Dalam 

pengumpulan data primer dan sekunder, dapat dilakukan dengan 

berbagai metode, seperti: 
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1) Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh melalui proses 

pengambilan data langsung pada lokasi. Pengumpulan data primer 

dapat dilakukan dengan cara: 

a) Survei Lapangan 

Untuk memperoleh data primer, biasanya melakukan survei 

langsung pada lokasi. Dengan melakukan survei langsung pada 

lokasi, perancang dapat mengamati keadaan sebenarnya objek 

yang akan dirancang. Dalam melakukan survei lapangan 

perancang akan mendapatkan informasi-informasi penting yang 

berkaitan dengan objek yang akan dirancang, seperti data 

eksisting di sekitar objek yang akan dirancang. Pada survei ini 

perancang dapat memperoleh data menggunakan berbagai alat, 

seperti kamera sebagai alat dokumentasi, alat tulis dan catatan, 

serta gambar kerja arsitektur objek. 

b) Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk membantu perancang dalam 

mengumpulkan informasi yang diperlukan tentang objek yang 

akan dirancang, termasuk pengukuran akurat, pemahaman 

tentang kondisi eksisting, serta identifikasi masalah di lapangan 

yang mungkin akan mempengaruhi proses perancangan. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui 

pemikiran orang lain yang tidak terlibat secara langsung. 

Walaupun begitu, pengumpulan data sekunder akan sangat 

membantu dalam melakukan proses perancanan. Pengumpulan 

data sekunder dapat dilakukan dengan cara: 

a) Studi literatur 

Studi literatur dapat dilakukan dengan mencari referensi, 

berupa artikel, pendapat para ahli, jurnal, buku, maupun 
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internet yang di dalamnya memuat informasi berupa data-data 

yang dibutuhkan. 

b) Studi Banding 

Studi banding dilakukan dengan memuat konsep sebagai 

kegiatan untuk meninjau dan melakukan evaluasi pada sebuah 

objek atau tempat lain, terutama mengenai aspek-aspek 

kelebihan yang memiliki orientasi untuk pengembangan dan 

development. Studi banding memiliki definisi sebagai riset 

pada bagian sebuah struktur secara sistematis. 

b. Metode pencarian ide & pengembangan desain 

Metode pencarian ide dan pengembangan desain dapat dilakukan 

dengan cara mengeksplorasi konsep, pembentukan ide berupa sketsa, 

gambar, atau kata yang dapat menjelaskan kosep yang akan digunakan. 

Beberapa tahap yang dapat dilakukan untuk pencarian ide dan 

pengembangan desain, yaitu: 

a) Conceptual Diagram 

Conceptual diagram atau biasa disebut Bubble Diagram berfungsi 

untuk menunjukkan hubungan fungsional dan spasial, serta 

mengidentifikasi ruangan utama, area, dan fitur penting lain. 

Biasanya bubble diagram belum dibuat menggunakan skala 

b) Schematic Plan 

Schematic plan merupakan tahap penyempurnaan bubble diagram. 

Schematic plan dibuat dalam beberapa alternatif untuk membangun 

serangkaian cara berbeda untuk menyelesaikan masalah. Tahap ini 

berfungsi untuk menunjukan hubungan spasial dan sirkulasi. Tahap 

ini umumnya dibuat secara proporsional dengan ukuran atau ukuran 

luas setiap area mulai dari menunjukkan batas, sistem sirkulasi, dan 

artikulasi. 
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c) Concept Statement 

Pada saat yang sama ketika perancang mengeksplorasi alternatif- 

alternatif, perancang mulai mengembangkan konsep tentang 

bagaimana mencapai tujuan masalah. Konsep-konsep ini 

membangun inspirasi sebuah proyek dan membantu perancang 

menciptakan keseragaman secara keseluruhan. Konsep ini ditulis 

dalam kalimat deklaratif sederhana yang secara singkat 

menggambarkan ide-ide utama, baik secara fungsional maupun 

estetika.  

c. Metode evaluasi pemilihan desain 

Tahap evaluasi dari proses desain meninjau dan membuat penilaian 

kritis terhadap apa yang telah dicapai untuk melihat apakan hal tersebut 

benar-benar menyelesaikan msalah awal. Tahap ini juga merupakan 

bagian dari perbaikan diri perancang dan proses desain yang digunakan, 

serta dimaksudkan untuk mencapai penyelesaian pada suatu 

permasalahan. Ada beberapa metode yang dapat dilakukan pada tahap 

evaluasi, seperti: 

a) Self Analysis 

Desainer sering mengukur pencapaian mereka dibandingkan 

dengan tujuan awal. Untuk mencapai hal ini, perancang 

mengevaliasi diri dan tindakannya secara jujur dan kritis. 

b) Solicited Opinions 

Metode ini dilakukan dengan meminta pendapat atau penilaian 

oleh sumber dari luar, seperti desainer lain, konsultan, pengguna, 

dan sebagainya. Penilaian ini dapat membantu perancang dalam 

melihat solusi dari sudut pandang lain. Namun, opini-opini ini 

harus dicermati untuk menentukan apakah opini tersebut 

merupakan penilaian situasi yang akurat dan memang ditujukan 

untuk membantu perancang meningkatkan proses desain. 
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c) Studio Criticism 

Metode evaluasi ini dilakukan di dalam kelas atau studio yang 

dilakukan secara berkala dan diakhir proyek oleh dosen pembimbing 

dan penguji. 
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